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Abstrak, studi tentang persepsi dan praktik masyarakat lokal 

mengenai pemanfaatan hasil hutan bukan kayu, khususnya 

bambu yang bertujuan untuk memahami perspektif masyarakat 

mengenai bambu sebagai HHBK dan untuk menilai potensi 

pemanfaatannya secara berkelanjutan. Pendekatan penelitian 

kualitatif dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam 

dan observasi dengan 30 pengrajin bambu lokal. Analisis data 

difokuskan pada pemahaman sikap masyarakat terhadap 

pengelolaan bambu, tantangan yang dihadapi, dan peluang 

pengembangan ekonomi. Temuan penelitian menunjukkan sikap 

positif masyarakat terhadap pemanfaatan bambu. Mayoritas 

responden menyatakan setuju akan pentingnya pengelolaan 

bambu yang berkelanjutan untuk manfaat ekonomi dan 

lingkungan. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa tantangan, termasuk akses pasar yang terbatas, 

kurangnya keterampilan teknis, dan dukungan pemerintah yang 

tidak memadai. Hasil penelitian ini menyoroti potensi bambu 

sebagai sumber daya yang berharga bagi masyarakat pedesaan. 

Dengan mempromosikan praktik-praktik pengelolaan bambu 

yang berkelanjutan, maka akan memungkinkan untuk 

meningkatkan mata pencaharian masyarakat setempat, 

melestarikan keanekaragaman hayati, dan memitigasi perubahan 

iklim. Studi ini merekomendasikan pengembangan produk 

bambu bernilai tambah, program peningkatan kapasitas untuk 

pengrajin lokal, dan pembentukan hubungan pasar yang efektif 

untuk mewujudkan potensi bambu sebagai HHBK. 
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Abstract, this study investigates the perceptions and practices of the local community in Desa Buket 

Teukuh, Indonesia, regarding the utilization of non-timber forest products (NTFPs), particularly 

bamboo. The primary objective is to understand the community's perspective on bamboo as an NTFP 

and to assess the potential for sustainable utilization. A qualitative research approach was employed, 

involving in-depth interviews and observations with 30 local bamboo artisans. Data analysis focused on 

understanding the community's attitudes towards bamboo management, the challenges faced, and the 

opportunities for economic development. The findings reveal a positive attitude among the community 

towards bamboo utilization. The majority of respondents expressed agreement on the importance of 

sustainable bamboo management for both economic and environmental benefits. However, the study 

also identified several challenges, including limited market access, lack of technical skills, and 
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insufficient government support. The results highlight the potential of bamboo as a valuable resource 

for rural communities. By promoting sustainable bamboo management practices, it is possible to 

enhance local livelihoods, conserve biodiversity, and mitigate climate change. The study recommends 

the development of value-added bamboo products, capacity building programs for local artisans, and 

the establishment of effective market linkages to fully realize the potential of bamboo as an NTFP. 

PENDAHULUAN 

Bambu adalah salah satu hasil hutan bukan kayu yang paling berguna untuk kerajinan, konstruksi, 

dan alat rumah tangga. Pemanfaatan bambu yang berkelanjutan dapat membantu konservasi sumber daya 

alam dan meningkatkan pendapatan masyarakat desa. Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) memiliki potensi 

besar untuk mendukung perekonomian lokal dan menjaga keberlanjutan ekosistem hutan. Bambu, sebagai 

salah satu HHBK, telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat pedesaan untuk berbagai keperluan. Namun, 

pemahaman masyarakat tentang nilai ekonomi dan potensi HHBK masih terbatas, yang mempengaruhi 

keberhasilan pengelolaannya (Angriyani et al., 2024). Pemanfaatan HHBK seperti rotan, buah-buahan, dan 

bambu dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan masyarakat. Untuk mengoptimalkan 

potensi HHBK, diperlukan pendidikan, pelatihan, dan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan 

(Kartika et al., 2024). Pengelolaan HHBK yang efektif dan berkelanjutan dapat mengurangi tekanan 

terhadap hutan primer, menjaga keanekaragaman hayati, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal 

(Angriyani et al., 2024). Selain itu, ada banyak faktor lain yang memengaruhi pandangan masyarakat 

tentang pemanfaatan bambu, seperti Pemanfaatan HHBK seperti bambu diperlukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal dan pengelolaan hutan yang lestari. HHBK meningkatkan pendapatan 

masyarakat desa di sekitar hutan tanpa merusak ekosistem hutan. 

Penelitian menunjukkan bahwa hasil hutan bukan kayu (HHBK) memainkan peran penting dalam 

mendukung masyarakat lokal dan mendorong pengelolaan hutan lestari. HHBK berkontribusi terhadap 

pendapatan dan konsumsi rumah tangga, dengan masyarakat memanfaatkan berbagai produk seperti buah-

buahan, sayuran, bambu, dan kerajinan tangan (Sinaga and Pramatana, 2020; Pattiwael, Serkadifat and 

Hindom, 2021). Di Desa Panton Pawoh, HHBK menyumbang 19,86% dari total pendapatan rumah tangga 

(Chairan, 2018). Masyarakat sering memanen HHBK secara berkelanjutan, menyeimbangkan ekstraksi 

dengan upaya penanaman kembali (Pattiwael, Serkadifat and Hindom, 2021). Sistem wanatani 

“tembawang” di Sanggau menyediakan komoditas HHBK yang beragam dan menawarkan keuntungan 

yang lebih cepat dibandingkan dengan budidaya kayu dan dipandang sebagai alternatif untuk mengurangi 

ketergantungan pada kayu dan mencegah perambahan hutan (Iqbal and Septina, 2018). Secara keseluruhan, 

HHBK berkontribusi secara signifikan terhadap mata pencaharian masyarakat lokal sekaligus mendorong 

konservasi hutan dan pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana masyarakat Desa Buket Teukuh melihat 

pemanfaatan bambu sebagai HHBK. Bambu memiliki potensi besar untuk mendukung pembangunan 

berkelanjutan di Indonesia, dengan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan. Bambu dapat berfungsi 

sebagai mitigasi bencana alam, material bangunan tahan gempa, dan solusi untuk pemanasan global 

(Noverma, 2017). Pengembangan usaha kerajinan bambu dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 

melalui inovasi produk, peningkatan sumber daya manusia, dan strategi pemasaran yang efektif 

(Hermansyah, Mutiah and Rusmana, 2024). Pemanfaatan bambu juga dapat membantu meningkatkan 

ekonomi masyarakat selama masa krisis, seperti pandemi COVID-19, melalui produksi kerajinan tangan 

bernilai jual tinggi dan pembuatan vertikultur (Zulkahfi, Candra and Irundu, 2023). Selain itu, penggunaan 

bambu sebagai kemasan ramah lingkungan pada sektor UMKM dapat mendorong perekonomian lokal dan 

melestarikan nilai-nilai tradisional (Masripah et al., 2023). Namun, diperlukan edukasi dan strategi yang 

tepat untuk mengoptimalkan pemanfaatan bambu secara berkelanjutan. 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan di Desa Buket Teukuh Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen (Gambar 

1) dari bulan Februari hingga bulan Mei 2023. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui persepsi 

masyarakat tentang pemanfaatan hasil hutan bukan kayu. Dalam mengumpulkan data, metode yang 
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digunakan adalah observasi dan wawancara. Observasi melibatkan pengamatan langsung terhadap 

fenomena yang relevan dengan objek penelitian, seperti bagaimana masyarakat menggunakan bambu. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kemungkinan 

masyarakat untuk menggunakan bambu sebagai hasil hutan bukan kayu. Penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling, dengan 30 responden dari semua komunitas pengrajin bambu. 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif digunakan dengan 

melihat semua aspek objek penelitian. Setelah pengumpulan data selesai, hasilnya dianalisa, atau 

digambarkan dengan kata-kata. Untuk keperluan analisis, penulis mengumpulkan dan mengolah data dari 

kuesioner. Untuk melakukan ini, mereka menggunakan skala Likert, yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Bobot penilaian yang 

diberikan kepada setiap jawaban pertanyaan adalah sebagai berikut.  

Tabel 1. Kriteria penilaian skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

No Kriteria Bobot 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Selanjutnya analisis data dimulai dari mencari skor rata-rata setiap indikator dengan menggunakan 

rumus mean (Persamaan 1). 

 𝑥̅ =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛
  (1) 

Keterangan: 

𝑥 = rata-rata skor setiap indikator 

𝑥𝑖 = jumlah butir pernyataan pada masing-masing indikator  

n = banyak butir pernyataan setiap indikator 

Skor rata-rata setiap indikator yang didapat kemudian dikonversikan agar dapat melakukan 

penentuan nilai dalam interval 1-100. Untuk mengetahui kategori total pemanfaatan Hasil Hutan Bukan 

Kayu di Desa Buket Teukuh dihitung dengan menggunakan interval. Cara penentuan interval adalah 
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mengurangkan nilai tertinggi dengan nilai terendah dan dibagi dengan jumlah kategori respon (Persamaan 

2): 

 

 

 

Kategori penilaian atau interpretasi setiap indikator literasi digital ditentukan dengan menggunakan 

tabel kriteria interpretasi: 

Tabel 2. Kriteria penilaian setiap indikator 

Value Interval Assessment Category 

81-100 Sangat Tinggi 

61-80 Tinggi 

41-60 Cukup 

21-40 Rendah 

0-20 Sangat Rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian untuk skala respon masyarakat berdasarkan pada grafik (Gambar 2), menunjukkan 

56,69% dari responden menyatakan sikap setuju, dengan total 428, dan 37,35% menyatakan sikap netral 

terhadap pengelolaan HHBK, dengan total 282. Respon terendah, yang diberikan oleh responden adalah 

sangat setuju terhadap pengelolaan HHBK di Desa Buket Teukuh, dengan total 45, yang merupakan skor 

tertinggi yang dihasilkan dari analisis data. Pengelolaan Hasil Hutan Bukan Kayu berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi di lingkungan sekitar karena dilakukan untuk kepentingan pemanfaatan tradisional 

oleh masyarakat yang telah bergantung pada sumber daya alam sejak turun temurun. Selain itu, Wiratno 

(2014) menyatakan bahwa produk HHBK saat ini membantu banyak rumah tangga di Indonesia memenuhi 

kebutuhan mereka dan juga menjadi sumber pendapatan langsung. Nilai ekonomi HHBK diperkirakan 

mencapai 90% dari nilai ekonomi ekosistem hutan. 

 

Gambar 2. Penilaian Respon Masyarakat terhadap Pengelolaan HHBK 

Pengelolaan hasil hutan mengacu pada perawatan fisik hasil hutan yang diikuti dengan kegiatan 

administrasi seperti pencatatan, pelaporan, pengawasan kualitas, dan sebagainya. Pengendalian HHBK di 

Desa Buket Teukuh, mencakup pengeluaran, kepemilikan, perencanaan, pengawasan, dan partisipasi dalam 

pelatihan pengelolaan hutan. Ada tiga jenis kepemilikan lahan: milik pribadi, bersama, dan milik adat. 

Biaya rata-rata, tergantung pada luas lahan, berkisar antara Rp.10.000.000 dan Rp.50.000.000. HHBK 

mengelola sumber daya hutan di Desa Buket Teukuh, sesuai dengan prinsip pembangunan berkelanjutan, 

yang berarti pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya hutan dilakukan secara teratur dan dengan cara 

yang ramah lingkungan. Hasil hutan bukan kayu harus dikembangkan dan dikelola dengan sebaik mungkin. 

HHBK dapat menjadi fokus pembangunan seiring dengan berkurangnya hasil hutan kayu. Pilihan jenis 

Rumus Interval = 
Skor tertinggi – Skor Terendah 

(2) 
Jumlah Kategori 
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yang tepat berdasarkan faktor ekologis, ekonomis, teknis, dan sosial dapat menjadi langkah penting menuju 

kemajuan HHBK. Untuk memudahkan tindakan selanjutnya (pemanfaatan), tindakan atau perlakuan fisik 

dan administrasi terhadap objek yang dikelola (hasil hutan) diperlukan. Selama periode pengelolaan yang 

lama, produk HHBK memiliki keunggulan dalam hal kelestarian, konservasi, dan ekonomi. 

Berdasarkan hasil pada Gambar 3 menunjukkan bahwa 68,83% dari peserta menunjukkan sikap 

sangat setuju terhadap pemanfaatan HHBK di Desa Buket Teukuh dengan total skor 1.040. Selain itu, 

27,80% dari peserta menunjukkan sikap setuju terhadap pengelolaan HHBK, dengan skor total 420. 

Responden terendah menunjukkan sikap netral terhadap pemanfaatan HHBK. Untuk meningkatkan 

pendapatannya dan memenuhi kebutuhan finansial keluarganya, masyarakat Desa Buket Teukuh turun 

temurun memanfaatkan hasil hutan.  

 

Gambar 3. Penilaian Tanggapan Masyarakat terhadap Pemanfaatan HHBK 

Potensi bambu pada dasarnya dapat digunakan untuk kepentingan lokal dan internasional. Namun, 

karena kekurangan informasi pemasaran, bambu digunakan hanya untuk kebutuhan lokal. Bambu jelas 

sangat bermanfaat bagi lingkungan karena jenisnya yang beragam dapat memperkaya sumber daya hayati. 

Selain itu, kebun bambu memiliki potensi untuk mengurangi erosi, longsor, dan banjir. Kemudian ada nilai 

sosial dan budaya yang diperoleh darinya, seperti kemampuan untuk mengembangkan sumber daya 

manusia sebagai pengelola bambu yang berkelanjutan. Bambu memiliki banyak manfaat dalam bidang 

ekonomi karena harganya yang murah. Namun, jika dikelola dengan baik dan digunakan secara 

berkelanjutan, bambu dapat menghasilkan nilai ekonomi yang besar. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Buket Teukuh Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen 

menunjukkan bahwa 56,69% anggota masyarakat menyatakan sikap setuju dengan pengelolaan HHBK 

dengan total skor 428, dan 68,83% menyatakan sikap sangat setuju dengan pemanfaatan HHBK dengan 

total skor 1.040. Tingkat respons masyarakat terhadap pemanfaatan HHBK sangat tinggi. Tanaman bambu, 

tanaman rumbia, dan asam jawa adalah HHB yang ditemukan di lokasi penelitian. Dengan melakukan 

wawancara dengan masyarakat setempat, penelitian ini mengumpulkan data dan pendapat tentang 

pemanfaatan bambu.  
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